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SUMMARY

JUMIATI . Evaluation of Land Suitability for Maize (Zea mays L.) and Cassava
(Manihot esculenta) in Bakung Village, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir
Regency (Supervised byWARSITO andMUH BAMBANG PRAYITNO).

This study aims to determine the limiting factors that affect the level of land
suitability for maize and cassava plants and evaluate the level of land suitability
for maize and cassava plants. This research was conducted in November 2022–
February 2022 in Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency.
The method used in this research is a very detailed level survey method. Sampling
using the grid system method as many as 8 samples with a land area of ​ ​ ± 8 ha.
The results showed that the limiting factors for maize were temperature, soil
texture, CEC, soil pH, total N, P2O5, and K2O. While the limiting factors for
cassava land are drainage, soil texture, CEC, soil pH, total N, P2O5, and K2O.
Corn plants have an actual land suitability level in the N-f class (not suitable; soil
pH), and efforts to improve it are by adding agricultural lime. Then the suitability
of potential corn land occupies class S2-t, r (quite suitable; limits temperature and
soil texture), with efforts to improve it through the use of mulch and applying
compost to the land. Cassava plants have land suitability class S3-f, n (according
to marginal; soil pH and P2O5), in samples T1 and T5, but classified as class S3-f
(according to marginal; soil pH) in samples T2, T3, T4, T6 , T7, and T8. efforts to
improve it through the provision of agricultural lime and phosphate fertilizers.
Then the suitability of potential cassava land is in class S2-w, r (quite suitable;
rainfall and soil texture), with efforts to improve it through drip irrigation and
applying compost to the land.

Key words : Land suitability, Limiting factors, Maize and cassava plants



RINGKASAN

JUMIATI. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jagung (Zea mays
L.) dan Ubi Kayu (Manihot esculenta) di Desa Bakung Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh WARSITO dan MUH BAMBANG
PRAYITNO).

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor pembatas kesesuaian lahan dan
mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan jagung dan ubi kayu. Penelitian
dilaksanakan pada November 2021– Februari 2022 di Desa Bakung, Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Analisis sifat fisik dan kimia tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia, Fisika, dan Biologi Tanah, Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang dilakukan pada penelitian
ini adalah metode survei tingkat sangat detail. Pengambilan sampel menggunakan
metode sistem grid sebanyak 8 sampel dengan luas lahan ± 8 ha. Hasil penelitian
menunjukkan faktor pembatas lahan jagung adalah suhu, tekstur tanah, KTK, pH
tanah, N-total, P2O5, dan K2O. Sedangkan faktor pembatas lahan ubi kayu adalah
drainase, tekstur tanah, KTK, pH tanah, N-total, P2O5, dan K2O. Tanaman jagung
memiliki tingkat kesesuaian lahan aktual pada kelas N-f (tidak sesuai ; pH tanah),
dan upaya perbaikannya adalah dengan pemberian kapur pertanian. Kemudian
kesesuaian lahan jagung potensial menempati kelas S2-t, r (cukup sesuai ;
pembatas suhu dan tekstur tanah), dengan upaya perbaikan melalui penggunaan
mulsa dan pemberian kompos pada lahan. Tanaman ubi kayu memiliki kesesuaian
lahan kelas S3-f, n (sesuai marjinal ; pH tanah dan P2O5), pada sampel T1 dan T5,
namun tergolong kelas S3-f (sesuai marjinal ; pH tanah) pada sample T2, T3, T4,
T6, T7, dan T8. upaya perbaikannya melalui pemberian kapur pertanian dan
pemberian pupuk fosfat. Kemudian kesesuaian lahan ubi kayu potensial
menempati kelas S2-w, r (cukup sesuai ; curah hujan dan tekstur tanah), dengan
upaya perbaikan melalui irigasi tetes dan pemberian kompos pada lahan.

Kata kunci : Faktor pembatas, Kesesuaian lahan, Tanaman jagung dan ubi kayu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di Indonesia cenderung mengalami laju kenaikkan

setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik(2013) menyebutkan bahwa di tahun 2035

peningkatan kuantitas penduduk di Indonesia mencapai 305,6 juta jiwa.

Peningkatan ini berpengaruh pada kebutuhan pangan, sedangkan ketersedian

lahan subur semakin berkurang (Akmal et al., 2016).

Desa Bakung terletak di Kecamatan Indralaya Utara, sebuah desa yang

sebagian besar lahannya ditanami pohon karet dan mayoritas penduduknya

berprofesi sebagai petani karet. Tercatat Dinas Pertanian, Perkebunan dan

Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir (2014), luas perkebunan karet rakyat di

Kabupaten Indralaya Utara mencapai 901 ha.

Tanaman karet kisaran usia 0 sampai 4 tahun belum memiliki tajuk yang

lebar, sehingga lahan masih bisa dimanfaatkan untuk budidaya tanaman

hortikultura. Tanaman hortikultura memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan keluarga petani, karena tanaman

hortikultura dapat berproduksi dengan cepat (Diwanti, 2018)

Tanaman hortikultura seperti jagung dan ubi kayu menjadi opsi yang baik

dalam upaya pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Hal ini disebabkan

tanaman jagung yang mampu tumbuh dengan baik pada lahan persawahan

ataupun lahan tegalan. Begitu juga dengan tanaman ubi kayu yang mudah

dibudidayakan karena mampu tumbuh di berbagai jenis tanah (Juswanto et al.,

2014).

Budidaya tanaman hortikultura sebaiknya dimulai dengan mengevaluasi

kesesuaian lahan. Evaluasi penggunaan lahan untuk komoditas tanaman

diperlukan agar penggunaan lahan dapat sesuai dengan kriteria penggunaan lahan

sesuai peruntukannya, sehingga dapat tercapai penggunaan lahan yang efisien dan

efektif (Thika, 2011).
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah:.

1. Apa saja faktor pembatas pada kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dan ubi

kayu?

2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan untuk tanaman jagung dan ubi kayu?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitianmelakukan evaluasi terhadap kondisi kesesuaian lahan

serta memberikan rekomendasi informasi untuk kegiatan budidaya tanaman

jagung dan ubi kayu di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengetahuan dasar terhadap kondisi

kesesuaian lahan untuk kegiatan budidaya tanaman jagung dan ubi kayu di Desa

Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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